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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kualitatif (mixed methods) tentang
penggunaan metode cooperative script pada pembelajaran menulis cerpen pada
siswa kelas XI IPA di MAN 1 Jembrana. Penelitian ini bertujuan mengetahui
keefektifan penggunaan metode cooperative script dalam pembelajaran menulis
cerpen pada siswa kelas XI IPA di MAN 1 Jembrana dan menganalisis hasil belajar
siswa yang menggunakan metode cooperative script pada pembelajaran menulis
cerpen pada siswa kelas XI IPA di MAN 1 Jembrana. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan sampel penelitian ini adalah kelas XI
IPA 3 MAN 1 Jembrana. Hasil penelitian menunjukkan metode cooperative script
dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X1 IPA di MAN
1 Jembrana. Peningkatan tersebut meliputi, peningkatan proses dan peningkatan
produk. penggunaan metode cooperative script membuat siswa bekerja dengan
kelompok kecil dan saling berkolaborasi dalam menghasilkan karya tulis cerpen.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa mengembangkan keterampilan
menulis cerpen yang lebih baik melalui metode cooperative script. Mereka belajar
tentang struktur cerita, pengembangan karakter, plot, gaya penulisan, dan teknik
penulisan lainnya. Metode cooperative script juga berdampak positif pada
peningkatan kepercayaan diri sebagai penulis.

Abstract
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This research is quantitative qualitative (mixed methods) research about the use of
the cooperative script method in learning to write short story for class XI IPA
students of MAN 1 Jembrana. This study aims to determine the effectiveness of using
the cooperative script method in learning to write short stories in class XI IPA MAN
1 Jembrana. Knowing the learning outcomes of students using the cooperative script
method in learning to write short stories in class Xl IPA MAN 1 Jembrana. The
research method used was the experimental method with the sample in the study
being students of class XI IPA 3 MAN 1 Jembrana. The results found were tThe
cooperative script method can improve short story writing skills in class XI IPA MAN
1 Jembrana. These improvements include process improvements and product
improvements. The use the cooperative script method makes students work in small
groups and collaborate with each other in producing short stories. The results of this
study also showed that students developed better short story writing skills through
the cooperative scrupt method. They learn about story structure, character
development, plot, writing style, and other writing techniques. The cooperative script
method also has a positive impact on increasing self confidence as a writer.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam menggerakkan suatu organisasi atau
perusahaan. Kualitas sumber daya manusia harus dikembangkan agar tujuan pembangunan dapat
tercapai. Pendidikan menjadi media utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
merupakan modal dasar untuk membangun individu yang unggul. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pendidikan, terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia, menjadi krusial dalam mencapai tujuan
pembangunan. Pendidikan bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi secara baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam keterampilan berbahasa,
menulis merupakan aspek yang relevan untuk penelitian ini. Menulis adalah kegiatan menyampaikan
pesan melalui tulisan, dan merupakan salah satu dari keempat keterampilan berbahasa.

Di dalam Kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Indonesia ditujukan agar siswa mampu
memahami dan mengungkapkan gagasan serta pendapat dalam bentuk tertulis. Materi cerita pendek
menjadi bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI, dan terdapat beberapa Kompetensi
Dasar yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Pada umumnya, siswa
di tingkat SMA masih mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan dalam penulisan cerita
pendek. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan. Salah satu metode yang diusulkan adalah metode cooperative script, di mana siswa
bekerja dalam kelompok kecil untuk mengembangkan cerita secara bersama-sama.

Penerapan metode cooperative script memiliki beberapa manfaat, seperti meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mengembangkan keterampilan sosial dan kerja
sama, serta merangsang pemikiran kreatif dan kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode cooperative script dalam pembelajaran menulis cerita pendek di MAN 1 Jembrana. Penelitian
ini dipilih karena MAN 1 Jembrana telah menerapkan Kurikulum 2013 berbasis teks, namun belum
menggunakan metode cooperative script dalam pembelajaran menulis cerpen.

Dengan menerapkan metode cooperative script, diharapkan pembelajaran menulis cerpen akan
menjadi lebih efektif dan menghasilkan karya-karya berkualitas dari siswa. Penelitian ini akan
mengidentifikasi masalah yang ada dalam pembelajaran menulis cerpen dan mencari solusi melalui
penerapan metode cooperative script di MAN 1 Jembrana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest group design.
Dua kelompok yang terlibat dalam penelitian ini adalah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal mereka
dalam keterampilan menulis cerpen. Kelompok eksperimen menerima perlakuan dengan menggunakan
metode cooperative script dalam pembelajaran menulis cerpen, sementara kelompok kontrol tidak
menerima perlakuan khusus. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberi posttest untuk mengukur
hasil dari perlakuan yang diberikan. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas XI IPA 3 di MAN 1
Jembrana yang sedang menjalani pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode cooperative script.
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 yang dipilih karena memiliki prestasi
akademik rendah dalam keterampilan menulis. Objek penelitian ini adalah penggunaan metode
cooperative script dalam pembelajaran menulis cerpen.

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan berbagai teknik, termasuk observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati perubahan perilaku siswa
selama pembelajaran cerpen dengan metode cooperative script. Wawancara dilakukan dengan guru
Bahasa Indonesia dan siswa untuk memahami metode pembelajaran yang digunakan dan respons siswa
terhadap metode tersebut. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa, khususnya
kemampuan menulis cerpen. Dokumentasi berupa foto juga digunakan sebagai bukti terjadinya
peristiwa-peristiwa penting dalam pembelajaran. Data dikumpulkan melalui tahap eksperimen yang
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melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan
dengan metode cooperative script, sementara kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan khusus.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi tentang data yang telah terkumpul, seperti
nilai rata-rata, rentang data, dan standar deviasi. Statistik inferensial menggunakan uji-t untuk melihat
perbedaan signifikan dalam keterampilan menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Sebelumnya, data juga diuji untuk memastikan keberadaan normalitas dan homogenitas data
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

MAN 1 Jembrana adalah Madrasah Aliyah pertama di Kabupaten Jembrana, Bali, yang
didirikan pada tahun 1969. Seiring berjalannya waktu, sekolah ini mengalami beberapa perubahan
penting. Pada tahun 1992, PGAN 4 diubah menjadi MAN 1 Jembrana. Sebagai sekolah yang memiliki
sejarah panjang, MAN 1 Jembrana telah mencapai prestasi yang luar biasa dalam pendidikan di Bali.

Terletak di JI. Ngurah Rai no. 103 Dauh Waru, Jembrana, Bali, MAN 1 Jembrana menempati
lahan yang cukup luas. Dengan lahan yang luas ini, sekolah ini memiliki berbagai bangunan dan fasilitas
modern yang mendukung proses pembelajaran dan pengembangan siswa. Fasilitas yang tersedia di
MAN 1 Jembrana meliputi ruang guru yang nyaman, laboratorium yang lengkap, asrama yang memadai,
dan lapangan olahraga yang luas. Semua fasilitas ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
dan perkembangan siswa secara holistik.

Dalam hal jumlah siswa dan guru, MAN 1 Jembrana juga menjadi salah satu sekolah yang
terkemuka di Bali. Saat ini, sekolah ini memiliki 2055 siswa yang berasal dari berbagai kabupaten di
Bali. Selain itu, ada juga 165 guru yang berdedikasi untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada
siswa-siswa MAN 1 Jembrana. Dengan dukungan dari tim pengajar yang berkualitas, sekolah ini dapat
memberikan pendidikan yang unggul kepada siswa-siswanya.

Siswa MAN 1 Jembrana memiliki kesempatan untuk memilih dari berbagai jurusan yang
ditawarkan. Ada empat jurusan yang tersedia, yang meliputi ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan
sosial, bahasa, dan agama. Dengan pilihan jurusan yang beragam, siswa dapat mengembangkan minat
dan bakat mereka sesuai dengan kecenderungan masing-masing. Selain itu, MAN 1 Jembrana juga
menawarkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang menarik bagi siswa. Ada enam ekstrakurikuler
yang dapat dipilih, termasuk klub bahasa Inggris, paduan suara, tari tradisional, sepak bola, voli, dan
pramuka. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan
tambahan, menjalin persahabatan, dan mengasah bakat mereka di luar lingkungan akademik.

Visi dan misi MAN 1 Jembrana mencerminkan komitmen sekolah untuk menciptakan generasi
yang cerdas, terampil, kreatif, kompetitif, dan berakhlakul karimah. Sekolah ini tidak hanya terkenal di
kalangan Madrasah Aliyah di Bali, tetapi juga menerima siswa dari berbagai kabupaten lain seperti
Klungkung, Denpasar, Karangasem, dan Gianyar. Dengan reputasi yang kuat dan kualitas pendidikan
yang terbukti, MAN 1 Jembrana menjadi destinasi unggulan bagi siswa yang ingin meraih prestasi dan
sukses di masa depan.

Salah satu upaya MAN 1 Jembrana dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui
penelitian yang dilakukan di sekolah ini. Salah satu penelitian yang menarik adalah tentang perbedaan
kemampuan menulis cerpen antara siswa kelas XI IPA yang diajar menggunakan metode cooperative
script dengan siswa yang tidak menggunakan metode tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji keefektifan metode cooperative script dalam pembelajaran menulis cerpen di MAN 1 Jembrana.

Proses penelitian ini dimulai dengan melakukan tes awal kepada kedua kelompok siswa untuk
mengukur kemampuan menulis cerpen mereka sebelum mengikuti pembelajaran. Setelah itu, kelompok
eksperimen mulai menerapkan metode cooperative script dalam pembelajaran mereka, sementara
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kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran biasa. Metode cooperative script
melibatkan siswa dalam kerja kelompok, di mana mereka saling berkolaborasi untuk menulis cerpen
secara bersama-sama. Sementara itu, kelompok kontrol tetap belajar secara mandiri dengan metode yang
biasa digunakan di sekolah.

Setelah selesai pembelajaran, kedua kelompok siswa mengikuti tes akhir untuk mengevaluasi
peningkatan kemampuan menulis cerpen mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen yang menerapkan metode cooperative script mengalami peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan menulis cerpen dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode
tersebut. Siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan dalam membangun
alur cerita, mengembangkan karakter, dan menyusun dialog yang lebih baik. Selain itu, penggunaan
metode cooperative script ini juga berdampak positif pada motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menulis cerpen.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa metode cooperative script dapat efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI IPA di MAN 1 Jembrana. Metode ini
tidak hanya meningkatkan aspek teknis menulis cerpen, tetapi juga membantu siswa untuk belajar
bekerja dalam tim, berkolaborasi, dan mengembangkan kreativitas mereka. Rekomendasi penelitian ini
adalah agar metode cooperative script dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen di sekolah-
sekolah lain sebagai alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan analisis statistik deskriptif dari kedua kelompok yang
terlibat. Tabel 4.1 menampilkan hasil analisis deskriptif yang menjelaskan skor post-test siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam kelompok eksperimen, terlihat bahwa skor rata-rata post-
test (85.64) lebih tinggi daripada skor rata-rata pre-test (67.80). Di sisi lain, pada kelompok kontrol, skor
rata-rata post-test (77.38) juga mengalami peningkatan dibandingkan dengan skor rata-rata pre-test
(67.15).

Tabel 01 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 25 56 77 67.80 5.972
Post-Test Eksperimen 25 80 92 85.64 3.510
Pre-Test Kontrol 26 55 84 67.15 7.450
Post-Test Kontrol 26 67 89 77.38 4,956
Valid N (listwise) 25

Rekapitulasi pre-test dan post-test untuk kedua kelompok siswa ditampilkan dalam Tabel 2, 3, 4, dan 5.

Tabel 02 Rekapitulasi Pretest Kelas Eksperimen

Interval Nilai Kategori Jumlah siswa Presentasi
85% < x <100% Sangat Tinggi 0 0%
69% < X <85% Tinggi 2 6,89%
53% < X <69% Sedang 12 55,17%
36% < x <53% Rendah 8 27,58%
20% < x < 36% Sangat Rendah 3 10,34%

Tabel 03 Rekapitulasi Posttestt Kelas Eksperimen”

Interval Nilai Kategori Jumlah siswa Presentasi
85% < x<100% Sangat Tinggi' 0 0%
69% < X <85% Tinggi' 5 10,3%
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53% <x < 69% Sedang 20 75,8%
36% < x <53% Rendah 0 13,7%
20% < x<36% Sangat Rendah 0 0%
Tabel 04 Rekapitulasi Pretest Kelas kontrol
Interval Nilai Kategori Jumlah siswa Presentasi
85% < x<100% Sangat Tinggi 0 0%
69% < X <85% Tinggi 2 6,45%
53% < x<69% Sedang 5 32,25%
36% < x <53% Rendah 19 61,29%
20% < x <36% Sangat Rendah 0 0%
Tabel 05 Rekapitulasi Posttest kelas Kontrol
Interval Nilai Kategori Jumlah siswa Presentasi
85% < x<100% Sangat Tinggi 0 0%
69% < x <85% Tinggi 1 3,22%
53% < x <69% Sedang 20 64,51%
36% < x<53% Rendah 4 32,25%
20% < x < 36% Sangat Rendah 0 0%

Sebelum penerapan metode cooperative script, mayoritas siswa dalam kedua kelompok berada
dalam kategori sedang atau rendah dalam kemampuan menulis cerpen. Namun, setelah penerapan
metode tersebut, terjadi peningkatan yang signifikan pada kedua kelompok. Pada kelompok eksperimen,
persentase siswa dalam kategori sedang meningkat dari 55.17% (pre-test) menjadi 75.8% (post-test),
sementara persentase siswa dalam kategori rendah menurun dari 27.58% menjadi 13.7%. Demikian
juga, pada kelompok kontrol, terlihat peningkatan persentase siswa dalam kategori sedang dari 32.25%
(pre-test) menjadi 64.51% (post-test), dan persentase siswa dalam kategori rendah turun dari 61.29%
menjadi 32.25%.

Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji normalitas menggunakan
rumus Liliefors. Hasil uji normalitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test pada
kedua kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, data yang digunakan
dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk dilakukan analisis inferensial.

Tabel 06 Hasil Uji Normalitas

No Kelas N Litung Loape Kesimpulan
1 Pretest Eksperimen 25 0,127 0,173 Normal

2 Postest Eksperimen 25 0,111 0,173 Normal

3 Pretest Kontrol 26 0,104 0,173 Normal

4 Postest Kontrol 26 0,180 0,173 Normal

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode cooperative script dalam
pembelajaran menulis cerpen di MAN 1 Jembrana memberikan peningkatan yang signifikan pada
kemampuan siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan skor post-test dan pergeseran persentase siswa ke
kategori sedang. Meskipun pada kelompok kontrol yang menggunakan metode discovery juga terjadi
peningkatan, namun peningkatan tersebut tidak sebesar pada kelompok eksperimen yang menggunakan
metode cooperative script. Oleh karena itu, metode cooperative script dapat disarankan sebagai metode
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas X1 IPA di MAN 1 Jembrana.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang menggunakan metode cooperative script
dalam pembelajaran menulis cerpen mengalami perbaikan signifikan dalam kemampuan menulis cerpen
mereka. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari kategori tinggi dua siswa
menjadi kategori tinggi lima siswa dalam kedua kelompok eksperimen maupun kontrol. Rentang nilai
siswa juga mengalami perbedaan yang signifikan setelah penerapan metode cooperative script. Dalam
kelompok eksperimen, nilai terendah meningkat dari 56 menjadi 80, sedangkan nilai tertinggi meningkat
dari 77 menjadi 92. Di kelompok kontrol, nilai terendah naik dari 55 menjadi 67, sementara nilai
tertinggi naik dari 84 menjadi 89. Hasil uji t juga menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok, dengan nilai T hitung yang lebih besar dari T tabel.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode cooperative script
berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Metode ini mendorong siswa
untuk bekerja sama, berkolaborasi, dan berpikir kritis dalam proses menulis cerpen. Respons siswa
terhadap penggunaan metode cooperative script juga secara umum positif, ditandai dengan antusiasme,
partisipasi aktif, dan peningkatan keterampilan menulis serta percaya diri.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa kendala yang
perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang mempengaruhi proses
penulisan cerpen yang membutuhkan waktu yang cukup lama. Namun, kendala ini tidak signifikan
mengingat peningkatan kemampuan siswa yang terjadi setelah penerapan metode cooperative script.
Selain itu, penting bagi guru untuk mendukung siswa secara individual dan menciptakan suasana
inklusif dalam penggunaan metode cooperative script.

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan metode cooperative script dapat meningkatkan ketuntasan belajar, hasil belajar, serta
keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, metode cooperative script dapat
direkomendasikan sebagai pendekatan yang efektif dalam pembelajaran menulis cerpen di sekolah.

Pembahasan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Paradise (2019) dan
Nurhalisah (2020). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode cooperative
script sangat berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam meningkatkan
ketuntasan belajar, hasil belajar, dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Dengan demikian, penggunaan metode cooperative script dalam pembelajaran menulis cerpen
di MAN 1 Jembrana telah terbukti memiliki dampak yang positif dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa secara holistik. Selain memberikan keuntungan dalam aspek teknis menulis cerpen,
metode ini juga mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kerangka
kerja cooperative script, siswa tidak hanya menjadi penulis tunggal, tetapi mereka terlibat dalam
kolaborasi dan interaksi dengan anggota kelompok mereka. Hal ini membangkitkan semangat kerja
sama tim dan memperluas keterampilan komunikasi siswa. Melalui diskusi dan saling memberikan
umpan balik, siswa dapat melihat berbagai perspektif dan memperkaya pemahaman mereka tentang
proses menulis cerpen.

Selain itu, metode cooperative script juga mendorong pengembangan kreativitas siswa. Dalam
lingkungan yang mendukung kolaborasi, siswa diberi kesempatan untuk berbagi ide dan menciptakan
cerita bersama-sama. Proses ini merangsang imajinasi siswa dan membantu mereka mengasah
keterampilan kreatifitas. Mereka belajar untuk berpikir di luar batasan, mengembangkan karakter dan
plot yang menarik, serta menghadirkan elemen yang unik dalam cerita mereka. Dengan demikian,
metode cooperative script tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis menulis cerpen, tetapi juga
membuka pintu bagi ekspresi kreatif siswa.

Selain itu, penggunaan metode cooperative script di MAN 1 Jembrana juga menciptakan
lingkungan yang mendukung kerja sama tim dan menghargai kontribusi anggota kelompok lainnya.
Siswa belajar untuk saling mendengarkan, menghargai ide dan pendapat yang berbeda, dan mencapai
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kesepakatan melalui diskusi yang konstruktif. Dalam proses ini, mereka juga belajar untuk mengatasi
perbedaan pendapat dengan cara yang positif dan membangun. Ini adalah keterampilan yang bernilai
tidak hanya dalam menulis cerpen, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan karir masa depan siswa.

Berdasarkan kesuksesan penggunaan metode cooperative script di MAN 1 Jembrana, metode
ini dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa di
berbagai sekolah. Guru dapat mempertimbangkan menerapkan metode ini dalam pembelajaran menulis
cerpen untuk menciptakan lingkungan yang kolaboratif, kreatif, dan membangun. Dengan demikian,
siswa akan mendapatkan manfaat yang lebih luas dan pengalaman pembelajaran yang lebih kaya, yang
akan membawa mereka menuju kemajuan yang lebih baik dalam menulis cerpen dan pengembangan
keterampilan mereka secara keseluruhan.

PENUTUP

Penerapan metode cooperative script secara efektif telah terbukti dapat meningkatkan
keterampilan menulis cerpen siswa dengan melibatkan kolaborasi dan interaksi antar siswa dalam
kelompok, yang tidak hanya memperbaiki kualitas tulisan mereka dan memberikan umpan balik
konstruktif, tetapi juga mengembangkan Kreativitas siswa melalui berbagi ide dan menciptakan cerita
bersama-sama, memperluas pemahaman mereka tentang struktur cerita, memperkaya imajinasi dan
keterampilan kreatifitas, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bekerja secara tim,
menghargai kontribusi anggota kelompok lainnya, dan mengatasi perbedaan pendapat dengan cara yang
konstruktif, yang pada gilirannya juga berdampak positif pada hasil belajar siswa secara keseluruhan
dan memperkaya pengalaman belajar mereka, dan oleh karena itu, metode cooperative script perlu
dipertimbangkan sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan, dengan siswa disarankan untuk terus meningkatkan hasil menulis cerpen mereka
melalui praktik yang konsisten dan pengalaman menulis yang lebih banyak, guru disarankan untuk
memfasilitasi kolaborasi antar siswa, memperbaiki kualitas tulisan mereka, dan memberikan umpan
balik yang konstruktif.
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